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Abstract

The increase of demand in transport for school activities contributes in flow chavacteristics,
The regulation of school entrance time begins at the same time, which is about at 07 00, causes
the surrounding streets experience an increased in traffic flow. Therefore, the Srudy is o
illustrate the influence of schools activities in traffic characteristics.

Observation were conducted on streets in Kota Barw area, which is known as school-
buildings area. The streets being observed were JI Cik Ditiro, JI. C, Simanjuniak, JI. Sudirmen,
and JI. Surata. It was considered based on the result on recent study that these streets were
highly influenced by school activities.

Findings from this research showed that school activities had influenced an average
contribution to surrounding streeis up to 43%. Further, because of such high contribution,

sireet experience a lower of level of service.

Pendahuluan

Lalulintas yang ada dewasa ini membutuhkan
perhatian lebih mengingat semakin tingginya
beban dan tingkat pengeluaran untuk pemecahan
permasalahannya. Salah satu permasalahan vang
muncul dan cukup mengganggu khususnya di
Yopgyakarta adalah arus bangkitan di pagi hari
akibat aktivitas sekolah. Regulasi pemerintah
mengenal waktu masuk  sekolah  yamg  sama
mengakibatkan membengkaknya beban aliran
lalulintas di jaringan jalan, terutama jaringan jalan
yang cenderung menjadi rute untuk siswa sekolah.

Kemacetan berkaitan erat dengan volume,
kecepatan dan kepadatan yang selanjutnya pada
penelitian ini akan dijadikan sebagai parameter
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
aktivitas sekolah terhadap aliran lalulintas pada
ruas jalan yang terpengaruh langsung. Arus jam
puncak yang terjadi di Yogyvakarta diidentifikasi
pada umumnya terjadi pada waktu-waktu tertentu,
antara lain: saat pegawai masuk kantor, saat

Keywords: traffic flow, school activities, level of service.

pelajar masuk sekolah, saat pegawai pulang
kantor dan saat pelajar pulang sekolah. Ruas Jalan
Cik Ditiro, Jalan Jendral Sudirman, Jalan Suroto,
dan Jalan C. Simanjuntak merupakan ruas jalan
dengan volume lalulintas wvang tinggi dan
diperkirakan sebagai ruas jalan yang cukup besar
menerima pengaruh aktivitas sekolah,

Untuk menentukan kinerja suatu ruas jalan
dapat dilakukan dengan  memprediksi - arau
mengukur konsekuensi yang terjadi bila sejumlah
kendaraan menggunakan ruas jalan tersehut Ip
dapat berarti menentukan jumlah maksimum
kendaraan yang dapat menggunakan ruas jalan
tersebut atau wakt tempuh yang dibutuhkan
kendaraan untuk melintasinya. Pada umumnya
akan lebih berguna jika kinerja tersebut ditentukan
berdasarkan hubungan antara jumlah pengguna
(kendaraan) dan tingkat pelayanan yang dialami-
nya (antara lain: waktu, kecepatan dan biaya
perjalanan).
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Hubungan antara volume, kecepatan, dan
kepadatan dapat dituliskan pada persamaan
berikut :
valume(v) 3

kepada tan(k) = —

1
kecepa tan(U ) 0

Kepadatan akan bertambah besar dengan
berkurangnya nilai kecepatan sampai mencapai
kepadatan puncak dengan kecepatan sama dengan
nol. Sebaliknya kecepatan akan bertambah besar
dengan berkurangnya nilai kepadatan dan akan
mencapai nilai puncak saat kepadatan sama
dengan nol. Hipotesis tentang hubungan keduanya
dinyatakan dalam bentuk persamaan garis regresi
linier, yaitu :

y=axtbh (2)
dengan :
y = U= kecepatan rata-rata
x = k = kepadatan
a,b = konstanta

Persamaan di atas merupakan persamaan dasar
yang akan digunakan untuk analisis kapasitas.
Persamaan hubungan kecepatan-volume dan
kepadatan-volume dapat ditentukan dengan
menjabarkan persamaan dasar tersebut.

1) Hubungan Volume-Kecepatan
Dari persamaan garis regresi yang telah
diketahui (persamaan 2)

[, = ak + b, dimasukkun dalam persamaan [,
v=k U2 k=vwl

Sehingga U, adalah sebagai berikut:

2
bU
U, ia_v_-;-h—} v =y_.+_
u a a
(3)
Persamaan tersebut merupakan persamaan
parabola dengan puncak :
d—v:n—rgﬂ—--—b— (4)
du a a=0
=2
2

Nilai kecepatan ini disebut kecepatan arus
maksimum atau kapasitas terjadi. Besarnya
kapasitas dapat ditentukan dengan :

_uiopu

a
b.s b
b 0 ¥
{1] (1?"

N =

v

(3)
a
hI
da
Selanjutnya nilai Kecepatan Arus Bebas (Free
Flow Speed | FFS) dicari dengan :

v=0C=

U2 -bU
4

V==
1 b

U(—-=)=0,U=0;U=b (6)
all a

2) Hubungan Volume-Kepadatan

Dengan persamaan 1,v = k I/, persamaan [/ =
ak +b dapat diubah menjadi :

v=k(ak +b) —= v=ak’+bk (T)
volume puncak terjadi jika :

EE:U-—rl'ak+b=u
dk

b
= 2a @
Nilai ini merupakan nilai kepadatan saat arus
maksimum. Volume puncak atau kapasitas
pada kepadatan arus maksimum ini didapat

dengan persamaan

v=ak’ + bk
b b
v=a( Ea} + b zﬂl @)
i
1.":C=—E—
da

Selanjutnya dicari kepadatan macet saat tidak
ada lagi kecepatan yang dilayani:
ak* +bk=0 (10)
b

kfak +b)=0 — k=ﬂ;k=—-a-.
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nilai k = -b/a ini merupakan nilai kepadatan
pada saat jam.

Cara Penelitian dan Pengumpulan Data

Survai data dilakukan pada lima ruas jalan,
vaitu Jalan Cik Ditiro (dua lajur dua arah), Jalan
C. Simanjuntak (dua lajur dua arah), Jalan
Sudirman Barat (dua lajur dua arah), Jalan
Sudirman Timur (dua lajur satu arah), dan Jalan
Suroto (dua lajur dua arah).

Penelitian ini dilakukan selama dua hari yaitu
dengan satu hari pada saat sekolah libur [Hari I]
dan satu hari pada saat lalulintas normal [Hari 1],
Waktu penelitian untuk setiap harinya adalah
antara pukul 06.00-08.00. Data yang diperlukan
untuk analisis kapasitas meliputi data volume,
keceépatan, dan kepadatan. Data volume dan
kecepaian didapatkan langsung dari observasi ,
sedangkan data kepadatan didapatkan dengan
mencari hubungan antara keccpatan dan volume
aliran yang terjadi.

Jl. C. Simanjuntuk L Cik Ditirn
&
@ u | [
A
X = |
v os {
X &
Ji. Sudirman M | Gramedia 71 sudt "
A
w||(»
i '—_
Keteranagan :
& Lokasi Sekolah
8 itk Observasi

Gambar 1. Sketsa Wilayah Observasi
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Pencacahan jumlah kendaraan dilakukan
selama 2 jam tiap harinya dengan interval wakiu
10 it dimolai dari pukul 06.00-08.00 selama 2
hari kerja (satu hari pada saat lalulintas normal
dan satu hari pada saat lalulintas tanpa pengaruh
aktivitas sekolah), Pemilihan wakiu  terscbut
didasarkan atas pertimbangan pada wakiu-waktu
tersebut lalulintas banyak ~dipengaruhi oleh

akivitas sekolah-sekolah yang mencapai puncak
daft memenuhi variasivariasinya dalom waktu,

Pengambilan data kecepatan  dilakukan

dengan membuat tanda pada badan jalan dengan
jarak 20 meter dengan pengamat berdir pada awal
mas pengukuran, Waktu yang  diperlukan

kendaraan untuk melintasi segmen pengukuran
tersehut  dicatat  kemudian  dihitung  untuk

mendapatkan kecepatan rata-ratanya.

Analisis Kapasitas

Analisis kapasitas pada penelitian ini meng-
gunokan metoda  diagram  fundamental ~ arus
lalulitas. Diagram ini dibuat dengan tahap-tahap

sebagai bertku

|, Penentuan Persamaan Regresi Hubungan
Kecepatari-Kepadatan

2. Uji Signifikasi persamaan regresi dan
koefisien korelasi

3. Pembentukan  persamaan  hubungan
Kecepatan-Volume (dari persamaan regres)
hubungan Kecepatan-Kepadatan)

4, Pembentukan  persamaan  hubungan
Kepadatan-Volume (dari persamaan regresi
hubungan Kecepatan-Kepadatan)

S, Pembentukan Diagram Fundamental Arus
Lalulintas

Pada penelitian ini digunakan asumsi bahwa
terdaat hubungan linear antara kecepatan dan
kepadatan aliran lalulintas. Untuk ~ menguji
signifikansi asusl tersebut, dilskukan pengujian

terhadap data dan kepadatan dengan terlebih
ahuly menentukan nilai korelasi antara kecepatan

dan kepadatan, Dengan nilai koefisien korelasi ini
dapat dienfukan apakah suatu persamaan
mempunyai hubungan  lingar yang ~cukup
signifikan (dengan Uji-F dan Uji). Persamaan
regresi kecepalan-kepadatan yang mempunyai
hubungen linear yang signifikan  merupakan
persamaan dasar unfuk membentuk persamaan-
persamaan  kecepatan-volume dan persamaan
kepadatan volume, Dari ketiga persamaan di atas
maka dapat dibentuk diagram fundamental

Berikut ini ditampilkan diagram fundamental
s lalulintas hasil amalisis data observasi L
Simanjuntak arah Selatan sebagai contoh ilustrasi,
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Diagram Kecepatan-Kepadatan
Jalan C. Simanjuntak Arah Selatan
P :g" m |« DataHaril |
: . 40 1 | ® DataHasiil
ig i _ | Linear (Hari 1
g 20 ¥ Us=-08258k +50034 [T T = Linear (Harill
1§s = .0,0444k + 52,844 " -
| B =EE_ == 'll .
0 20 40 &0 B0 100
Kepadatan, k (SMP/km)
Diagram Hecepatan-Y'olums
Jalan C. Simanjuntak Arah Selatan AT
2 ﬁﬁgﬁ ' # DataHaril
— 40,00 | Hari | |
ig 40,00 | 'F:"‘" = = =Harill :
£ 0o ] el i L
g tooo Haril - v = 10569 Us® + 55.0564 Us
- S _ Harill -y = -1,2100 Us’ + 71,4848 Us
0 A0 1000 T
Voluma, v (SMPY)
Diagram Kepadatan-Volume
Jalan C. Simanjuntak Arah Selatan
E"E':":U v =.0.5444K" + 52 8438k
= 0 o€ T, W Data Haril |
< 800 | . # Data Harill
3 l . = = = Harlll
22 * -
0 v =-0.8444k" + 52 B438K B v
0.00 20.00 40,00 G000 &0.00
Kepadatan, k {SMP/km)

Tabel 3.1. Besaran-Besaran Hasil Tinjavan Diag
arah ke Selatan

ram Fundamental Arus Lalulintas JI. C. Simanjuntak

dampak berupa bergesernya nilai-nilai parameter
aliran seperti yang terlihat pada Tabel 3.1, di atas.

Kecepatan Kritis | Kecepatan Arus Kepadatan Jam Density v maksimum
_ Bebas (FFS) Maksimum
(km/j) (km/j) (SMP/km) (SMP/km) (SMP/j)
I 1l I 1l I Il I 11 I 11
26.42 29.52 52.84 £9.03 27.98 35.74 5596 71.48 739 1055
Keterangan:
[ :Data Lalulintas Tanpa Pengaruh Aktivitas Sekolah
I :Data Lalulintas Ada Pengaruh Sekolah
Aktivitas sekolah di pagi hari memberikan Besaran-besaran  hasil  tinjauan  diagram

fundamental untuk ruas-ruas jalan yang lain
adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.2. Besaran-Besaran Hasil T'injavan Diagram Fundamental Arus Lalulintas
K I. .Lta“ I{eupat&nl Ar 3 cha{latan Jam Density | v maksimum
Jalan Kritis Bebas (FF5) | Maksimum (SMP/km) (SMP/j)
(km/j) (km/j) (SMP/km) J
I | 1 i m | 1 [nm [ 1] 0] 1] u
Cik DitiroArah Selatan 3566|2883 | 71.33 | 5767 |25.86[45.01(51.72190.02| 922 | 1298
Cik Ditiro Arah Utara 63.83)69.96| 127.65[139.92]19.67|27.90)39.35(55.81 | 1256 | 1952
C. Simanjuntak Arah Selatan [26.42]29.52 | 52.84 | 59.03 (27.98(35.74|55.96 | 71.48| 739 | 1055
C. Simanjuntak Arah Utara 26.29(25.75 | 52.57 | 51.51 |32.59|37.83(65.18|75.65] 857 | 974
Sudirman Arah Barai 4571|5937 | 91.42 | 118.73[16.22|22.08|32.44 | 44.16( 741 | 1311
Sudirman Arah Timur 31.56)31.44 | 63.12 | 62.87 |30.26(39.6960.53 | 79.37| 955 | 1248
Sudirman Satu Arah 94.65(91.50 [ 189.31 | 183.00)20.07|28.32 |40.13 | 56.65 | 1899 | 2592
Suroto Arah Selatan 56.50|61.36( 113.00 [ 122.73(18.21|30.75|36.42 | 61.49 | 1029 | 1887
Suroto Arah Utara 64.06(69.01 [ 128.12 [ 138.02(17.59)2448(35.17( 4896 1127 | 1689
Tingkat Pelayanan penambahan volume lalulintas yang signifikan
Berdasarkan cbservasi yang dilakukan akibat aktivitas sekolah di pagi hari pada ruas-ruas

selama dua hari (satu hari saat sekolah libur
kwartal [Hari I] dan satu hari saat lalulintas
normal [Hari II]) dapat diidentifikasi adanya

jalan di sekitarnya. Penambahan volume tersebut
dapat diamati pada diagram-diagram kenaikan
volume lalulintas berikut.

Jalan Cik Ditiro
Arah Selatan
=
§ 200 | =
& 150 el N | Heri |
E 0~ oo ) . S ——— / | o
3 S PR PP PR E P
ﬁﬁ' ; a,° -‘.,-‘}E:j. T
& & @r’ﬁi’ﬁ:@:ﬁ%’ &@i@iﬁﬁw
interval Waktu
Jalan €, Simanjuntak
Arah Selatan
&
i 200
;E :ﬁ ” - ™~ - [ Har
ISP [+ = = anin]
s PO U I R LN K
R AR
FEEEFE G e
Interval Waktu
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derajat kejenuhan (DS) sebagai indikator untuk
tingkat  kinerja. Derajat  kejenuhan (DS)
didefinisikan sebagai rasio arus (v) terhadap
kapasitas (C), atau :

DS=v/C

dengan satuan SMP/jam.

Nilai DS menunjukkan apakah segmen jalan
tersebut mempunyai masalah kapasitas (yaitu
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Jalan Sudirman
Satu Arah
E
E m —
gi‘ ﬁ] ,l"'""'ll.__‘-- e | Haril |
i E’- 200 1 ', === _Haril_]l
2 "’31_'_.. I ———
5 l o ) &
T e e
FEEEEE G SRS
Interval Wakiu
Jalan Suroto
Arah Selatan
g
T Em .r- - = i - [- I"i-aﬁl-l
EE- ﬁg ar w‘:."_‘_‘::_.:g,-g:"\ m o= = Ml
£ 199 - -':__/h"/ = e
§° B1— .
E \
. b q’:" BB P v:'f'-'-' h?' ‘f‘
e qﬁﬁ&ﬂ& @@
& r? @ EF LS ::’.'* 6‘ c&‘*
Interval Waktu
Jalan Surato
Arah Utara
=
g _ .
g | " - . - I——' Haril |
]
; f ifi* SRR
& & r.!" a»“ S @
Interval Waktu
Gambar 4.1. Diagram-Diagram Peningkatan Volume Lalulintas Akibat Aktivitas Sekolah
IHCM 1993 menggunakan kecepatan dan  apakah ruas jalan tersebut masth dapat

menampung aliran lalulintas yang terjadi atau
tidak dan juga kualitas perjalanan yang dialami
oleh pengendara). Kinerja suatu ruas jalan dalam
kondisi baik apabila nilai rasio wC < 0,8. Nilai
kapasitas ruas jalan (C) diambil dari nilai v
maksimum  yang  didapat dari  diagram
fundamental, Berikut ini ditampilkan nilai rasio
wC dari ruas-ruas jalan yang diteliti untuk periode
10 menitan antara pukul 06.00 - 08.00.

ISSN:0216-7565

Terakreditasi BAN DIKTI No : 49 DIKTI/KEP/2003




FORUM TEKNIK VOL .27, NO. 2 & 3, DESEMBER 2003 205
Tabel 4.1, Nilai Rasio w' Ruas Jalan
- | :
Jalan Waktu Rasio vC Jalen Waktu ﬁﬁaﬂ? e
Hari [ Hari 11 Haril | Han Il

06.00-06.10 | 0.25 0.27 06.00-06.10 | 024 | 026

06.10-06.20 | 0.26 0.27 06.10-06.20 | 022 | 038

06.20-06.30 | 0.32 0.43 06.20-0630 | 046 | 0.56

06.30-06.40 | 0.18 0.68 06.30-06.40 | 066 | D.87

06.40-06.50 | 0.44 0.88 06.40-06.50 | 066 | 0.96

Cik Ditiro | 06.50-07.00 | 0.35 0.94 Simanjuntak | 06.50-07.00 | 039 | 0.75
Arah Selatan | 07.00-07.10 | 0.37 0.74 Arah Selatan | 07.00-07.10 0.52 (.64
07.10-07.20 | 0.54 0.59 07.10-07.20 | 043 | 0.58

07.20-07.30 | 038 0.39 07.20-07.30 | 047 | 054

07.30-07.40 | 0.47 0.44 07.30-07.40 | 059 | 059

07.40-07.50 | 0.49 0.57 07.40-07.50 | 054 | 058

07.50-08.00 | 0.40 0.57 07.50-08.00 | 057 | 057

06.00-06.10 | 0.23 0.28 06.00-06.10 | 0.17 | 0.18

06.10-06.20 | 0.27 0.31 06.10-06.20 | 0.19 | 0.19

06.20-06.30 | 0.32 0.37 06.20-06.30 | 029 | 032

06.30-06.40 | 0.42 0.52 06.30-06.40 | 0.33 | 051

06.40-06.50 | 0.62 0.79 06.40-06.50 | 038 | 063

Cik Ditiro | 06.50-07.00 | 0.68 0.99 Simanjuntak | 06.50-07.00 | 046 | 0.82
Arah Utara | 07.00-07.10 | 0.64 0.96 Arzh Utara | 07.00-07.10 | 045 | 0.90
07.10-07.20 | 0.75 0.98 07.10-07.20 | 039 | 059

07.20-0730 | 0.73 0.62 07.20-07.30 | 051 | 055

07.30-07.40 | 0.64 0.61 07.30-07.40 | 058 | 0.49

07.40-07.50 | 0.72 0.78 07.40-07.50 | 056 | 0.67

07.50-08.00 | 0.73 0.67 07.50-08.00 | 061 | 061

06.00-06.10 | 0.07 0.31 06.00-06.10 | 0.13 | 0.24

06.10-06.20 | 0.28 0.52 06.10-0620 | 0.14 | 0.36

06.20-06.30 | 0.38 0.82 06.20-06.30 | 0.17 | 0.54

06.30-06.40 | 0.47 0,99 06.30-06.40 | 043 | 091

06.40-06.50 | 0.62 0.79 06.40-06.50 | 038 | 0.99

Sudirman | 06.50-07.00 | 0.75 0.70 Suroto 06.50-07.00 | 053 | 0.93
Arah Barat | 07.00-07.10 | 0.57 0.58 Arah Selatan | 07.00-07.10 | 044 | 0.74
07.10-07.20 | 0.67 0.70 07.10-07.20 | 061 | 0.70

07.20-07.30 | 0.48 0.66 07.20-07.30 | 047 | 061

07.30-07.40 | 0.6 0.87 07.30-07.40 | 056 | 0.1

07.40-07.50 | 0.76 0.87 07.40-07.50 | 070 | 0.77

07.50-08.00 | 0.75 0.76 07.50-08.00 | 054 | 0.72

06.00-06,10 | 0.16 0.21 06.00-06.10 | 013 | 020

06.10-06.20 | 0.20 0.39 06.10-06.20 | 025 | 029

06.20-06.30 | 0.32 0.62 06.20-06.30 | 025 | 057

06.30-06.40 | 0.43 0.78 06.30-06.40 | 040 | 0.81

06.40-06.50 | 0.58 0.92 06.40-06.50 | 053 | 099

Sudirman | 06.50-07.00 | 0.72 0.81 Suroto 06.50-07.00 | 0.60 | 099
Argh Timur | 07.00-07.10 | 0.65 0.83 Arah Utara | 07.00-07.10 | 062 | 093
07.10-07.20 | 0.66 0.66 07.10-07.20 | 0.58 | 0.78

07.20-07.30 | 0.67 0,76 07.20-07.30 | 074 | 0.65

07.30-07.40 | 0.72 0.53 07.30-07.40 0.61 0.76

07.40-07.50 | Q.71 0.66 07.40-07.50 | 075 | 0.83

o lo07s0-0800 | 064 | 071 | ] 07.50-0800 | 074 | 062
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Tabel 4.1, Nilai Rasio v Ruas Jalan (Lanjutan)
T g g0-06.10 |03 [0 |

06.10-06.20 | 0.19 0.29

06.20-06.30 | 0.28 0.55

06.30-06.40 | 0.63 0.84

06.40-06.50 | 0.55 0.89

Sudirman | 06.50-07.00 | 0.38 0.88

Satu Arah | 07.00-07.10 | 047 0.67

07.10-07.20 | 0.46 0.56

07.20-07.30 | 0.51 0.57

07.30-07.40 | 0.57 0.66

07.40-07.50 | 0.60 0.66

07.50-08.00 | 0.75 0.67

keterangan : - Hari [ : Lalulintas Tanpa Pengaruh Aktivitas Sekolah
- Hari Il : Lalulintas Ada Pengaruh Aktivitas Sekolah

Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan
scbagai berikut :

1. Berdasarkan observasi yang dilakukan selama
dua hari (satu hari saat sekolah libur dan satu
hari saat lalulintas  normal)  dapat
diidentifikasi adanya penambahan volume
lalulintas yang signifikan akibat aktivitas
sekolah di pagi hari pada ruas-ruas jalan di
sekitarnya. Nilai pertambahan volume rata-
rata akibat aktivitas sekolah pada ruas jalan
yang diteliti mencapai 43%)

2. Dengan mengamati nilai-nilai »C aliran
lalulintas hari 1 jam 06.00-08.00 (lalulintas
tanpa  pengaruh  aktivitas  sekolah)
menunjukkan kondisi di mana aliran yang
terjadi pada setiap ruas jalan masih bisa
dilayani dengan baik, sedangkan pada hari [I
(lalulintas  normal) pada  umumnya
menunjukkan adanya kinerja yang buruk dari
setiap ruas jalan pada menit-menit mendekati
pukul 07.00 (jam masuk sekolah).
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